RAMADHAN 

& LAILATUL QADAR 



“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Qur’an pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu, apakah malam kemuliaan itu?. Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada malam itu turun para malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu penuh kesejahteraan sampai terbit pagi”. (Qs. Al-Qadar: 1-5)



Apabila kita perhatikan, makna Ramadhan itu sendiri mengandung isyarat akan keutamaan bulan ini. Menurut Ar-Raghib, Ramadhan berarti “panas terik matahari”, sehingga pada bulan ini banyak binatang ternak yang terkelupas kulitnya kerena terkena panasnya. Jika Ramadhan dikaitkan dengan puasa berarti dengan puasa ini bisa menghapuskan dosa-dosa dan dilipatgandakannya pahala bagi siapa saja yang beramal shalih (Rawa’i’ul Bayan I: 190)

Keutamaan lain dari bulan Ramadhan adalah adanya Lailatul Qadar” yang terjadi hanya satu malam saja dalam setahun. Karena istimewanya malam ini, maka setiap muslim selalu mengharap turunnya Lailatul Qadar setiap memasuki bulan Ramadhan terutama hari-hari ganjil. Namun sebenarnya ada hal lain yang lebih penting dari makna serta kronologis bila kita mau melihat kembali rangkaian sejarah yang dialami Rasulullah sebagai orang pertama kali mendapatkan Lailatul Qadar.

Al-Qur’an dan Lailatul Qadar

Lailatul Qadar menurut Al-Imam—seorang mufassir—memiliki dua makna. Pertama, Lailatul at-Taqdir, artinya malam penentu, karena Allah swt. pada malam itu menurunkan ketentuan agama-Nya dengan al-Qur’an serta memberikan penentu langkah Nabi saw. dalam mengajak manusia ke jalan yang benar. Kedua, al-’udzmah wasy-Syarf, yaitu malam kemuliaan dan keagungan karena pada malam itu Allah swt. telah mengangkat kedudukan Nabi-Nya ke tempat yang paling mulia dengan memberinya risalah

Melalui surat al-Qadar, Allah swt. mengingatkan kaum muslimin akan nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada mereka dengan diturunkan-Nya al-Qur’an yang mengeluarkan mereka dari kegelapan dan kesesatan menuju hidayah dan jalan terang. Pada malam Lailatul Qadar turunlah wahyu pertama kepada Nabi saw. dengan perantaraan malaikat Jibril. Lailatul Qadar terjadi pada bulan Ramadhan sebagaimana dijelaskan dalam beberapa ayat, diantaranya Qs. 11: 185

“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur’an sebagai petunjuk untuk manusia. dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil)”. (Qs. al-Baqarah: 85)

Turunnya wahyu ilahi ini terus berlangsung selama 23 tahun yang diterima oleh Nabi saw. secara berangsur-angsur sesuai dengan peristiwa dan kejadian menuntut diturunkannya wahyu, kemudian Nabi menyampaikan kepada umatnya.



MAKNA PERISTIWA LAILATUL QADAR



Banyak keutamaan dan rahasia yang tersembunyi pada bulan Ramadhan, salah satunya adalah dengan diistimewakannya salah satu malam dalam setahun yang juga terjadi pada bulan Ramadhan. Malam itu banyak diharap kedatangannya oleh sha’imun sha’imat terutama memasuki asyrul awakhir (sepuluh terakhir) bulan Ramadhan khususnya di malam-malam ganjil. Malam itulah yang sering kita sebut dengan “Lailatul Qadar” (malam kemuliaan) sebagaimana tercantum dalam surat al-Qadar: 1-5

“Sesungguhnya kami telah menurunkan al-Qur’an pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu, apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada malam itu turun para malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu penuh kesejahteraan sampai terbit pagi”.

Menurut Al-Imam—seorang mufassir—lailatul qadar memiliki dua makna. Pertama, lailatul at-Taqdir, artinya malam penentuan, karena Allah swt. pada malam itu menurunkan ketentuan agama-Nya lewat al-Qur’an serta memberikan penentu langkah Nabi saw. dalam mengajak manusia ke jalan yang benar. Kedua, al-’udzmah wasy-Syarf, yaitu malam kemuliaan dan keagungan, karena pada malam itu Allah swt. telah mengangkat kedudukan Nabi saw. ke tempat yang paling mulia dengan memberinya risalah

Pada ayat lain Allah menyebut malam itu sebagai malam penuh berkah (lailatul mubarakah) sebagaimana tercantum dalam Qs. Ad-Dukhan: 3. Juga disebut hari pembeda (yaum al-Furqan) seperti tercantum dalam Qs. Al-Anfal: 41. Hal ini dikarenakan dengan turunnya al-Qur’an jelas telah membawa kesejahteraan dan keselamatan sekaligus sebagai pembeda antara masa jahiliyyah yang penuh kesesatan dan kedzaliman dengan masa Islam yang penuh rahmah dan barokah.

Lailatul qadar pun disebut ”malam penentuan” karena merupakan malam penentuan bagi kemuliaan seseorang (muslim) dihadapan Khalik-nya, yaitu dengan terbukanya satu malam pintu kebaikan berbanding seribu bulan ibadah. Hal itu merupakan salah satu kelebihan yang diberikan Allah swt. kepada umat Nabi Muhammad yang tidak pernah diberikan kepada umat nabi-nabi sebelumnya. 

Menurut para mufassir, makna “khairum min alfi syahrin” (lebih baik dari 1000 bulan) bukanlah menunjukkan jumlah tententu, tetapi lebih menunjukkan lamanya waktu atau dalam istilah balaghah (ilmu bahasa Arab)  di sebut Mafhum al-‘Adad seperti tercantum dalam Qs. al-Baqarah: 96, “Masing-masing mereka (orang-orang Musyrik) ingin agar diberi umur seribu tahun.” Maksudnya, mereka ingin lama hidup dan panjang umur (Tafsir al-Maraghi X: 209)

Penafsiran ini berkaitan dengan Asbabunnuzul (sebab-sebab turunnya) surat di atas, yaitu kisah tentang seorang Bani Israil yang berjuang di jalan Allah dengan menggunakan pedangnya selama seribu bulan terus-menerus. Kaum muslimin mengagumi perjuangan orang tersebut. Maka Allah menurunkan surat al-Qadar yang mengemukakan bahwa satu malam lailatul qadar, itu lebih baik daripada lelaki yang menyandang pedangnya tadi. (Asbabun Nuzul, An-Naisabury: 303)

Walau demikian adanya, para ulama banyak yang berbeda pendapat tentang penafsiran dan penetapan tanggal terjadinya, bahkan sampai mencapai 40 perbedaan pendapat. Maka untuk menengahi banyaknya pendapat yang terkadang membuat kita bingung, kami akan memegang sebuah hadits shahih yang artinya:”Apabila Beliau (Rasulullah) telah masuk pada sepuluh hari akhir bulan Ramadhan, maka dia bersungguh-sungguh beribadah dan menghidupkan pada malam-malamnya serta membangunkan keluarganya”.

Berdasarkan hadits di atas, penyusun kitab Fathul Baary (Ibnu Hajar Al-Asqalani) telah mengambil kesimpulan dari 40 pendapat berbeda itu, bahwa lailatul qadar terjadi pada malam ganjil dalam sepuluh akhir bulan Ramadhan, yaitu tanggal 21, 23, 25, 27, dan 29, tetapi yang lebih diharapkan ialah malam ke 27 karena ada hadits shahih yang menyatakan hal itu.

“Tentang lailatul qadar, yaitu pada malam ke-27 (Ramadhan).” (HR. Abu Hurairah)

Hadits di atas berasal dari Muawiyah bin Abu Sufyan. Para ahli hadits menyebut hadits ini mauquf, maksudnya hanya merupakan pernyataan Muawiyah bin Abu Sufyan sendiri atau penafsirannya. Karena itu, penetapan malam ke-27 tidak dinilai sebagai ketetapan mutlak, tetapi sebagai kemungkinan saja. Bahkan Nabi saw. sendiri pernah bersabda:

“Pernah ditunjukkan kepadaku lailatul qadar kemudian aku dijadikan aku lupa padanya.” (HR. Muslim)

Meski demikian, Insya Allah adanya lailatul qadar bersamaan dengan hari-hari i’tikaf, yaitu 10 hari akhir bulan Ramadhan. Selain itu, tanda-tanda kedatangannya baru bisa diketahui esok harinya di mana matahari terbit dengan tidak memancarkan sinar seperti bulan purnama.

***

Kalau kita bisa memahami peristiwa lailatul qadar, maka akan timbul rasa syukur, cinta, dan taat kepada Allah. Betapa tidak, manusia yang selalu cenderung berbuat dosa dan noda telah diberikan jalan terbaik untuk mendapatkan hidayah-Nya. Malam lailatul qadar adalah sebagai penentu kehidupan umat nabi Muhammad yang membedakan antara yang hak dan yang bathil, yang terang dan yang gelap, dan yang diridhai dan dimurkai. Karena pada malam itu telah turun Al-Qur’an yang kemudian diwahyukan kepada Nabi-Nya (Muhammad saw.) dalam waktu 23 tahun.

Di sinilah letak keterbatasan kita dalam menemukan pegangan dan aturan hidup terutama untuk menyelesaikan masalah-masalah yang sulit terpecahkan. Padahal sudah berapa banyak ilmuwan dan tokoh-tokoh dunia seperti Fir’aun, Namrud, Lenin, Karl Mark dan sebagainya menyusun undang-undang kehidupan, tetapi toh akhirnya semua jerih payah mereka sampailah pada satu titik kesimpulan yaitu sia-sia dan binasa dalam kehancuran.

Dengan demikian, jelaslah bahwa malam kemuliaan merupakan awal terbitnya nur Ilahi, malam peletakan batu pertama kebenaran bagi umat Islam, aturan pamungkas bagi seluruh agama-agama samawi terdahulu (Yahudi dan Nasrani) serta malam diturunkannya undang-undang hakiki yang dapat mengarahkan manusia ke arah kehidupan yang bermanfaat baik di dunia maupun akhirat kelak. Maka wajarlah jika malam tersebut kita yakini sebagai malam yang lebih baik daripada seribu bulan bahkan lebih.

Peristiwa lailatul qadar memang wajib kita imani dan jangan terlalu memaksa untuk menyelidiki dan mempersoalkannya, sebab seluruh   alam dan pengetahuan yang kita miliki semuanya tidak ada artinya jika dibandingkan dengan pengetahuan dan rahasia Allah.

“..... dan tiadalah kamu diberi pengetahuan melainkan hanya sedikit”.(Qs. Al-Isra:85)

Malam kemuliaan adalah malam yang agung bagi kaum muslimin, oleh sebab itu turunnya Al-Qur’an pada malam itu merupakan malam tasyakur atas nikmat dan anugerah Ilahi, sehingga para malaikat pun ikut merasakan kemuliaan dan keutamaan manusia sebagai khilafah di muka bumi ini.

Salah satu keutamaan lailatul qadar itu tercantum dalam hadits yang disebutkan oleh shahabat Murtsid:

Saya bertanya kepada Abu Dzar, kataku, “Bagaiamana engkau bertanya kepada Rasulullah saw. tentang lailatul qadar?” Jawabnya, “Aku adalah orang yang paling banyak bertanya tentang hal ini, lalu tanyaku (kepada Nabi): “Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang lailatul qadar, apakah ada pada bulan Ramadhan atau pada bulan lain?” Sabdanya, “Bahkan hanya pada bulan Ramadhan”. Lalu saya bertanya, “Apakah hanya terjadi pada para nabi, sehingga saat mereka telah wafat, lalu lenyap ataukah tetap ada sampai hari kiamat.” Lalu aku bertanya, “Hari apa pada bulan Ramadhan?” Sabdanya, “Carilah malam tersebut pada sepuluh hari terakhir; dan janganlah kamu bertanya kepadaku lagi tentang sesuatu yang lain sesudah ini.” (HR. Ahmad)

Untuk itu marilah kita sambut kedatangannya dengan lebih memperbanyak ibadah dan syukur seraya meminta ampun kepada Allah swt. Beri’tikaf, membaca al-Qur’an, berdo’a, mengucapkan wirid, berdzikir, dan bershadaqah, adalah sunnah-sunnah Rasulullah saw. yang biasa diperbanyak ketika akan menyambut kedatangannya. Do’a yang sering diucapkannya adalah, “ALLAHUMMA INNAKA ‘AFUWWUN TUHIBBUL AFWA FA’FU ANNI” (Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun Maha Pemurah. Yang suka memberi ampun, maka ampunilah aku) 

Lebih penting lagi, dengan peristiwa itu kita diingatkan untuk selalu membaca, memahami, dan mengamalkan al-Qur’an. Karena dengan mengamalkannya kita pasti akan meraih masa depan yang lebih baik. Jadi pantaslah kita untuk terus membuka kembali al-Qur’an , karena di dalamnya terkandung berita yang telah terjadi dan akan datang serta hukum yang diperlukan semua makhluk Allah khususnya manusia. ***











































IDUL FITRI





M

enjelang hari raya Idul Fitri, kesibukan mulai terlihat di beberapa tempat. Keadaan ini memang sudah menjadi tradisi ummat Islam Indonesia yang menyambut hari raya ini dengan mudik atau pulang kampung untuk berlebaran.� 

Memang tidak salah bila setahun sekali kita menyempatkan diri dan meluangkan waktu untuk bersilaturrahmi dengan sanak keluarga apalagi kepada orang tua dan karib kerabat. 

Demikianlah bulan Ramadlan yang penuh rahmat dan maghfirah (ampunan) sebagaimana disabdakan Rasulullah SAW dalam nasehatnya; “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kamu akan dinaungi oleh bulan yang senantiasa agung lagi penuh keberkahan, yaitu bulan yang di dalamnya ada satu malam yang lebih baik dari seribu bulan. Bulan yang telah Allah wajibkan shaum, dan Qiyamullail pada malam harinya suatu tathawwu’. Barangsiapa mendekatkan diri kepada Allah dengan suatu amal kebaikan di dalamnya, samalah dengan orang yang melaksanakan suatu fardlu di bulan lainnya. Dan barangsiapa yang melaksanakan suatu fardlu di bulan Ramadlan, samalah ia dengan orang yang mengerjakan tujuh puluh fardlu di bulan lainnya.” Ramadlan adalah bulan shabar, sedang shabar itu pahalanya surga. Ramadlan itu adalah bulan pemberi pertolo-ngan (syahrul muwasah) dan bulan Allah memberi rizqi kepada kaum mu’minin. Barangsiapa memberikan makanan berbuka kepada seseorang yang berpuasa, adalah yang demikian itu merupakan pengampunan bagi dosanya dan kemerdekaan dirinya dari neraka. Orang yang memberikan makanan itu memperoleh pahala seperti yang diperoleh orang yang shaum tanpa sedikitpun berkurang. Para shahabat berkata; “Ya Rasulallah, kami tidak memiliki makanan untuk berbuka.” Rasulullah SAW menjawab; “Allah memberi pahala ini kepada orang yang memberi sebiji kurma, seteguk air atau seisap susu. Dialah bulan yang permulaannya rahmat, perte-ngahannya ampunan dan akhirnya pembebasan dari api neraka. Barangsiapa yang meringankan beban dari budak sahaya (pembantu) niscaya Allah mengampuninya dan memerdekakannya dari api neraka. Oleh karena itu perbanyaklah empat perkara di bulan Rama-dlan, dua perkara untuk mendatangkan keridlaan Rabb-mu dan dua perkara lagi kamu sangat membutuhkannya. Dua perkara pertama adalah mengakui dengan sungguh-sungguh bahwa tiada Tuhan selain Allah dan memohon ampun kepada-Nya. Dua perkara yang sangat kamu butuhkan adalah mohon surga dan perlindungan dari api neraka. Barang siapa memberi minum pada orang yang berpuasa, niscaya Allah memberi minum kepadanya dari air kolamku dengan suatu minuman yang dia tidak merasakan haus sesudahnya, sehingga dia masuk ke dalam surga.”�

Jadi jelas, bulan Ramadlan adalah ajang kaum muslimin melatih diri dalam menghadapi segala nafsu yang keji yang setiap kali merongrong jiwanya dan menodai kesucian batinnya selama sebelas bulan sebelumnya. Sehingga ketika tiba Idul Fitri seolah-olah dia telah siap kembali menghadapi segala cobaan tadi, dan menerapkan segala langkah yang telah diterima dan dikuasai pada bulan Ramadlan. Karena pada mulanya keadaan jiwa manusia berada dalam kesucian dan tidak dikotori oleh noda dan dosa duniawi. Namun, setelah manusia menjalani kehidupan ini, syetan kemudian menghiasinya de-ngan kesenangan sehingga melupakan asal kejadiannya dan terbuai dengan mimpi-mimpi sesaat. 



Idul Fitri dan Fitrah Manusia 

Menurut bahasa, Al-‘ied berarti kembali kepada keadaan semula, diambil dari akar kata “’aada-ya’udu”, kemudian menjadi sebuah istilah yang dalam bahasa Indonesia dimaknakan sebagai hari raya/perayaan. Dalam kamus “Munjid” terdapat dua definisi “Ied.” Pertama, berarti hari berkumpul untuk mengingat suatu peristiwa yang agung dan sakral. Kedua, dinamakan “‘ied” (kembali) karena hari ini berulang dan kembali setiap tahun dengan suasana bahagia dan penuh kegembiraan.�

Adapun Fitri menurut bahasa artinya suci bersih, sedangkan menurut istilah mengandung beberapa makna yang luas seperti yang dikemukakan oleh Imam Al-Maraghi, Fitrah/fitri berarti keadaan awal manusia diciptakan dengan potensi menerima kebenaran dan mengakui ketuhanan Allah.� Hal ini sesuai dengan firman Allah sendiri ketika menjelaskan keadaan ruh manusia sebelum dilahirkan, “Dan ingatlah ketika Tuhanmu menjadikan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman); “Bukankah Aku ini Tuhanmu”, mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (Kami melakukan yang demikian itu) agar di Hari Kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (ketuhanan Allah).” � 

Jadi, keberadaan manusia menjalani hidup di dunia ini diberi kecenderungan terhadap kebenaran yaitu mengesakan Allah (Tauhid), dan kecenderungan itu mungkin saja berubah dan dikotori oleh keadaan syahwat syaithany yang menggoda manusia melupakan fitrah dirinya. Rasulullah SAW bersabda; “Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) sehingga fasihlah dari lidahnya. Maka orang tuanyalah (lingkungan) yang menjadikan anak itu Yahudi, Nashrani, dan Majusi.” �

Memperhatikan perjalanan hidup manusia yang penuh dinamika dan inovasi tadi, sungguh tepat Allah memberikan kesempatan kepada manusia untuk membersihkan jiwanya dan menyadari fitrah dirinya, yaitu dengan adanya bulan Ramadlan yang diakhiri dengan Idul Fitri sebagai ijazah dari pendidikan Allah (Tarbiah Rabbaniah) selama sebulan penuh, dan sebenarnya, nilai ijazah itu ditentukan oleh perilaku kita dalam menjalani ujian hidup dan kehidupan di dunia ini. 

Kondisi fitrah harus bisa kembali terhujam dalam hati setiap mu’min yang melaksanakan shaum, sehingga kita bisa merasa-kan faedah shaum sebagai junnah (perisai) menahan setiap serangan nafsu dan kesombongan thagut duniawi. Maka setelah menunaikan up grading dan latihan ini, seharusnya menimbulkan sikap istiqamah mempertahankan kondisi fitrah tadi, sebagaimana firman Allah SWT; “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah. Dan tetaplah atas fit-rah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” �

Maka, sungguh rugilah orang yang telah menyelesaikan puasa ini kemudian dia coreng kembali dengan perbuatan maksiat yang mengotori kesucian jiwanya, seperti berbuat israf (berlebih-lebihan) dalam menyambut Idul Fitri yang seharusnya diisi dengan kebajikan dan kesadaran. 

Memang, Islam tidak melarang menyambut hari raya ini dengan kegembiraan, penuh suka ria dan saling memaafkan. Bahkan Rasulullah SAW menganjurkan untuk meramaikan suasana dengan melantunkan sya’ir diiringi musik (gendang) sebagai hiburan. Namun, yang lebih penting dari perayaan ini adalah penghayatan akan makna hakiki dari Idul Fitri yaitu kesadaran kembali kepada fitrah yang suci. 

“Dan demi jiwa dan penyempurnaannya. Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu jalan kefasikan dan ketaqwaan. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. Dan merugilah orang yang mengotorinya.” �



***



















ZAKAT FITRAH



“Sesungguhnya zakat itu hanya untuk orang orang faqir, miskin, pengurus zakat, orang muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 

memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 

Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

(QS. At-Taubah/ 9:60)



***



Z

akat merupakan salah satu ibadah maliah yang diwajibkan kepada setiap muslim yang telah memenuhi syarat seorang muzakki. Ditinjau dari segi bahasa saja makna zakat sudah meliputi fungsi dan hikmahnya, yaitu sebagai pembersih dan pensuci harta serta jiwa seorang muslim. Ada juga yang mendefinisikan zakat secara bahasa az-ziyadah (kelebihan), maksudnya, pada harta seorang muslim itu terdapat hak orang lain yaitu harta lebih yang secara sadar atau tidak, bercampur dengan miliknya. Maka dia harus mengeluarkan sebagian hartanya untuk menjaga kebersihannya, karena setiap harta yang kita makan atau gunakan akan menjadi darah daging yang mempengaruhi jiwanya, sebagaimana dalam sebuah Hadits yang menjelaskan pengaruh harta yang dapat menghalangi dikabulkannya do’a walau dilakukan dengan khusyu’ dan tadlarru’. 

Kalau kita kaji lebih lanjut, zakat mempunyai fungsi dan hikmah yang besar, di antaranya;

Tazkiyatun Nufus (pembersih jiwa)

Tadhhiah (pengorbanan yang didasari keikhlasan)

Al-‘adlu wa ar-Rahmah (menanamkan azas keadilan dan kasih sayang)

az-Zuhd (melatih sikap zuhud -tidak tergoda oleh syahwat duniawi)

Masih banyak lagi makna dan hakikat zakat dalam kehidupan seorang muslim. 

Salah satu jenis zakat yang berhubungan dengan bulan Ramadlan ialah zakat fitrah yang diwajibkan kepada setiap muslim bahkan bayi yang masih dalam kandungan sekalipun. 

Memperhatikan pelaksanaan zakat fitrah yang biasa dilaksanakan di daerah kita, baik yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah maupun Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh DKM atau lembaga swasta, penting rasanya kita mengkaji kembali beberapa aspek yang menjadi ukuran sah/tidaknya zakat fitrah yang kita keluarkan. 

Di antara masalah yang prinsipil sehubungan dengan zakat fitrah ini adalah;



(1) Muzakki (Orang yang dikenai kewajiban zakat fitrah)

Muzakki zakat fitrah adalah mereka yang muslim dan mampu mengeluarkan satu sha’ dari kelebihan hartanya setelah memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya selama sehari itu. Demikian menurut madzhab Maliki, Syafi’i dan Ahmad. Adapun orang yang tertanggung (anak kecil, isteri, pembantu dan sebagainya) menjadi kewajiban pemimpin keluarga atau atasan dengan terlebih dahulu menyatakan zakat fitrah sudah menjadi tanggungannya. 



(2) Barang zakat dan ukurannya

Barang zakat fitrah adalah dengan makanan pokok seperti beras, jagung, gandum, keju atau makanan sejenis lainnya. Adapun ukurannya yaitu satu sha’.� 

Para ulama berbeda pendapat tentang berzakat dengan uang seharga makanan pokok tadi. Ulama yang membolehkan di antaranya; Imam Ats-Tsaury, Abu Hanifah, Ibnu Abi Syaibah, Abu Ishaq dan ulama lainnya. Alasannya ialah sabda Rasulullah SAW; “(Apapun bentuknya) cukupkan orang miskin pada hari raya ini jangan sampai meminta-minta.” Diperkuat juga oleh perbuatan shahabat yang membolehkan mengeluarkan setengah sha’ gandum. 

Adapun ulama yang memandang tidak boleh di antaranya Imam Atha’, Ibnu Umar, Ibnu Hazm dan ulama lainnya. Alasannya, karena dianggap bertentangan dengan Sunnah Rasulullah SAW. 

Jika kita kembali pada fungsi zakat fitrah itu sendiri yaitu sebagai pemenuh kebutuhan orang miskin, baik dalam bentuk makanan maupun uang yang senilai dengannya, maka berzakat dengan bentuk apapun hukumnya sah. 



(3) Waktu Menyerahkan Zakat Fitrah

Zakat fitrah termasuk ibadah mu’aqqat (ditentukan waktunya) sebagaimana sabda Rasulullah SAW; “Barang siapa yang menyerahkan sebelum shalat ‘Ied maka itulah zakat yang diterima, dan yang menyerahkan setelah shalat, itu termasuk shadaqah biasa.”�

Jadi, waktu yang paling utama ialah setelah terbit fajar (ba’da shubuh) sampai sebelum melaksanakan shalat ied.� 



(4) Mustahiq Zakat

Golongan penerima zakat sebagaimana tercantum dalam QS. 9:60 yaitu ada delapan asnaf. Berikut ini karakteristiknya masing-masing:

(a) Faqir, ialah orang yang sama sekali tidak mampu, melebihi orang miskin. �

(b) Miskin, yaitu orang yang punya sedikit harta namun tidak mencukupi. �

(c) ‘Amilin, ialah orang yang mengurus titipan zakat. 

(d) Muallaf adalah mereka yang hatinya baru cenderung pada Islam atau orang kafir yang mulai mempelajari Islam seperti Shafwan Bin Umayyah, atau orang kafir yang dikhawatirkan akan mengganggu kaum muslimin seperti Sufyan Bin Harb, Uyainah Bin Hasan dan Aqra’ Bin Habbas.�

(e) Riqab, yaitu hamba sahaya yang mengharapkan kemerdekaannya. 

(f) Gharimin, yaitu orang yang terlilit hutang dan tidak mampu membayarnya. 

(g) Sabilillah, untuk kemaslahatan kaum muslimin dan kemajuan Islam. Menurut Al-Maraghi, termasuk segala macam kebaikan seperti mengurus jenazah, membangun jembatan, renovasi masjid dan sejenisnya.�

(h) Ibnu Sabil, yaitu orang yang kehabisan bekal dalam perjalanannya walaupun di tempat asalnya termasuk orang berada. 

Mustahiq zakat fitrah yang harus diutamakan ialah faqir  miskin, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW; “Zakat fitrah itu sebagai pembersih jiwa yang shaum dan konsumsi bagi orang miskin.”�



(4) Teknis Pelaksanaan Zakat Fitrah

Dalam menyerahkan zakat fitrah tesebut lebih baik jika di-serahkan langsung oleh muzakki kepada mustahiq menjelang shalat ‘ied. Atau dititipkan kepada Badan Amil Zakat (BAZ) yang terpercaya dan dijamin akan ditangani sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW 

Sikap ihtiyaty (hati-hati) dalam menghitung jumlah zakat yang mesti dikeluarkan penting diperhatikan, Allah SWT mengingatkan; “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa mereka akan mendapat siksa yang pedih.”�





IDUL FITRI

Pelaksanaan idul fitri selalu meriah dan khidmat dilaksanakan dengan berbagai acara menarik. Ada beberapa Sunnah Rasulullah SAW yang harus diperhatikan agar kemeriahan tadi bisa bernilai ibadah. di antaranya;

(1) Disunnahkan mandi sebelum berangkat shalat ied dan berpakaian yang paling baik dengan memakai wewangian.�

(2) Pada Idul Fitri disunnahkan makan dahulu walaupun beberapa suap “ketupat lebaran.” �

(3) Mengajak seluruh anggota keluarga menuju lapangan tempat shalat & khutbah ied dilaksanakan termasuk anak-anak dan wanita haidl -namun bagi wanita haidl tidak boleh shalat-� Kemudian pulang dengan mengambil jalan yang berbeda dengan jalan yang ketika berangkat, untuk mensyi’arkan Islam. �

(4) Takbir yang dilantunkan ketika menuju lapangan sampai dilaksanakan shalat ‘ied, dan sunat dilantunkan dengan bersuara.� 

(5) Melaksanakan shalat ied dan mendengarkan khutbah ‘ied sampai selesai.�

(6) Memeriahkan hari raya ini dengan acara dan hiburan yang tidak melanggar ketentuan syara’, atau diisi dengan silaturahim dan saling berkunjung.�

(7) Disunnahkan ketika bertemu dengan sesama muslim pada hari raya ini mengucapkan do’a, sebagaimana dalam Hadits dari Jubair Bin Nufair, ia berkata; “Adalah para shahabat Rasulullah SAW jika mereka bertemu pada hari Idul Fitri mereka saling mengucapkan “TAQABBALALLOHU MINNA WA MINKUM.” (Semoga Allah menerima segala amal ibadah kita).�

Demikianlah Sunnah Rasulullah SAW dalam mengisi acara Idul Fitri yang berkesan meriah namun khidmat dengan jiwa yang suci bersih setelah kita melaksanakan shaum dan zakat fitrah serta ibadah lainnya. 





***



� Lebaran dalam bhs. Sunda Lulubaran, maksudnya membersihkan hati dengan saling memaafkan.

� HR. Ibnu Khuzaimah

� Al-Munjid: 536

� Tafsir Al-Maraghi VII:44

� QS. 7:172

� HR. Aswad Bin Sari’

� QS. 30:30

� QS. 91:7-10

� lk. 3 ½ kati atau 3 ¼ liter atau 2, 5 kg

� HR. Abu Dawud, Hadits Mauquf Ibnu Abbas

� lihat, “Nailul Authar” IV:206, “Fathul Bari” III:291, “Al-Muwatha” I:268, “Al-Muhalla” VI:142

� QS. 2:273

� QS. 18:79

� Al-Manar X:576

� Al-Maraghi X:145

� Fiqh Sunnah I:415

� QS. 9:34

� HR. Al-Hakim

� HR. Ahmad & Al-Bukhari

� Muttafaq ‘Alaih

� HR. Ahmad, Muslim & At-Tirmidzi 

� HR. Al-Bukhari

� HR. Jama’ah

� HR. An-Nasai, Ibnu Hibban dll.

� Hadits Hasan
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